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Abstract 

This study aims to develop TAPENA media (Equivalent Fraction Table) based on the 4D model 

to improve the understanding of fraction concepts among fourth-grade students at SDN 1 Made 

Lamongan. The research employed the Research and Development (R&D) method using the 4D 

model (Define, Design, Develop, Disseminate). The research subjects were 28 fourth-grade 

students. Data were collected through observations, tests, and questionnaires. The results showed 

that after material explanation without media, only 5 students (17.86%) understood the concept, 

whereas after using TAPENA media, all 28 students (100%) understood the concept of equivalent 

fractions. TAPENA media presents a table that makes it easier for students to see the relationship 

between fractions visually. The media validity from material experts reached 86.5% (very valid), 

and from media experts 88.2% (very valid). The practicality test by teachers obtained 90.5%, and 

by students 94.8%. These findings prove that TAPENA media is valid, practical, and effective in 

improving the understanding of fraction concepts. The implication is that TAPENA media can be 

used as an innovation in mathematics learning in elementary schools. It is recommended that 

teachers integrate TAPENA into learning activities to motivate students. 

 

Keywords: TAPENA; equivalent fractions; 4D model; conceptual understanding; elementary 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media TAPENA (Tabel Pecahan Senilai) berbasis 

model 4D untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan siswa kelas IV SDN 1 Made 

Lamongan. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas IV. Data 

dikumpulkan melalui observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 

penjelasan materi tanpa media hanya 5 siswa (17,86%) yang paham, sedangkan setelah 

menggunakan media TAPENA seluruh 28 siswa (100%) paham terhadap konsep pecahan senilai. 

Media TAPENA menyajikan tabel yang memudahkan siswa melihat hubungan antar pecahan 

secara visual. Validitas media dari ahli materi mencapai 86,5% (sangat valid) dan ahli media 

88,2% (sangat valid). Uji kepraktisan oleh guru memperoleh 90,5% dan oleh siswa 94,8%. 

Temuan ini membuktikan bahwa media TAPENA valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep pecahan. Implikasinya, media TAPENA dapat digunakan sebagai inovasi 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Disarankan bagi guru untuk mengintegrasikan 

TAPENA dalam kegiatan pembelajaran agar siswa termotivasi. 

 

Kata kunci: TAPENA; pecahan senilai; model 4D; pemahaman konsep; sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Matematika memiliki kontribusi besar dalam mengasah kemampuan berpikir 

logis, rasional, dan kritis serta membekali siswa dengan keterampilan memecahkan 

persoalan sehari-hari ( Rohim & Prayogi, 2023). Pemahaman konsep didefinisikan 

sebagai kapasitas individu dalam menyerap makna dari materi yang dipelajari baik secara 

lisan, tertulis, maupun visual yang kemudian melahirkan suatu gagasan berdasarkan hasil 

olah pikirnya sendiri. Indikator dari pemahaman konsep mencakup kemampuan 

mengulang kembali suatu konsep, menggolongkan objek, memberi contoh, serta 

menerapkan konsep secara sistematis (NCTM, 2000; Radiusman, 2020). Apabila siswa 

telah menguasai konsep matematika, mereka cenderung lebih mudah menyelesaikan 

berbagai masalah yang berkaitan dengan pelajaran tersebut. Penanaman konsep yang 

akurat perlu dimulai sejak pendidikan dasar karena hal tersebut menjadi fondasi bagi 

pemahaman di tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Rohmah dkk.2024). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep 

matematika terutama pada topik pecahan masih tergolong rendah di kalangan siswa 

sekolah dasar. Berdasarkan data Asesmen Nasional tahun 2023, hanya sekitar 38,5% 

siswa SD yang berhasil mencapai kompetensi minimum dalam pemahaman bilangan 

pecahan. Angka ini mencerminkan adanya masalah fundamental dalam proses 

pembelajaran matematika, utamanya pada materi pecahan yang bersifat abstrak. Sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan ketika mencoba memvisualisasikan konsep pecahan 

senilai karena aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional yang 

lebih menekankan hafalan prosedur tanpa dukungan media konkret (Farida dkk 2026; 

Rohim, 2023). Banyak guru menyampaikan materi secara verbal sehingga siswa hanya 

mampu mengerjakan soal tanpa memahami esensi dari proses penyelesaian yang 

dilakukan (Rohim, 2021; Rohim & Asmana, 2018). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pemahaman konsep pecahan, 

misalnya melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang terbukti 

efektif, pemanfaatan media manipulatif seperti roda pecahan dan kertas lipat, serta 

penyusunan modul berbasis kontekstual (Farida dkk.2026; Fitrah, 2020; dkk. 2019; 

Maghfiroh & Hardini, 2021). Media pembelajaran memiliki posisi strategis dalam 

membantu siswa memahami gagasan yang abstrak, karena berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan, menyajikan, mempelajari, dan mempermudah proses belajar matematika 

(Farida dkk.2026). Namun demikian, inovasi media yang bersifat praktis, mudah 

dioperasikan, dan secara langsung mampu menunjukkan keterkaitan antara pembilang 

dan penyebut masih sangat terbatas. Keterbatasan inilah yang menjadi celah sekaligus 

motivasi dikembangkannya media TAPENA (Tabel Pecahan Senilai) sebagai solusi baru 

(Rohim, 2021). 
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Penelitian ini menjadi penting karena menghadirkan media TAPENA yang 

dirancang dengan tabel sederhana: siswa memilih angka pada kolom atas sebagai 

pembilang dan angka pada baris samping sebagai penyebut, lalu mencermati nilai 

pecahan yang muncul pada titik potong tanpa perlu menghitung secara manual. Dengan 

mekanisme tersebut, siswa dapat secara langsung mengenali nilai pecahan, memahami 

hubungan antara pembilang dan penyebut, serta memperkuat pemahaman konsep 

pecahan secara lebih cepat dan menarik (Rohim & Asmana, 2023). Tujuan utama dari 

penelitian adalah mengembangkan media TAPENA berbasis model 4D yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pecahan 

senilai pada siswa kelas IV SDN 1 Made Lamongan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan sistem koordinat sederhana dalam tabel pecahan, yang belum pernah 

dikembangkan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, media ini memberikan 

alternatif pembelajaran yang mudah diterapkan oleh guru dan disukai oleh siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini tergolong ke dalam jenis Research and Development (R&D) 

dengan mengacu pada model 4D yang terdiri atas tahapan Define, Design, Develop, 

dan Disseminate, sebagaimana diadaptasi dari (Sefti dkk. 2025). Model 4D dipilih karena 

sifatnya yang sistematis dan telah banyak digunakan dalam berbagai pengembangan 

media pembelajaran, termasuk dalam penelitian (Febriati dkk. 2025). Subjek penelitian 

adalah 28 siswa kelas IV SDN 1 Made Lamongan yang beralamat di Jl. Made Mulyo 40, 

Desa Made, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Pelaksanaan 

penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

1. Tahap Define (Pendefinisian)  

Pada tahap ini dilakukan analisis awal melalui observasi dan wawancara dengan 

guru kelas IV. Ditemukan bahwa siswa kesulitan memahami konsep pecahan 

senilai karena pembelajaran hanya mengandalkan buku teks dan metode ceramah. 

Hal ini sejalan dengan temuan Rohim (2023) yang menyatakan bahwa 

miskonsepsi siswa sering muncul akibat kurangnya penekanan konsep oleh guru 

dan kurangnya pengalaman belajar yang konkret. Siswa belum pernah 

menggunakan media tabel pecahan. Analisis tugas dan konsep dilakukan untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran, yaitu siswa mampu menentukan pecahan 

senilai dan menjelaskan hubungan pembilang serta penyebut. 

2. Tahap Design (Perancangan)  

Media TAPENA dirancang dalam bentuk tabel berukuran 30 cm x 40 cm dengan 

kolom atas (pembilang) dan baris samping (penyebut) dari angka 1 sampai 10. 

Setiap sel berisi nilai pecahan dalam bentuk pecahan biasa atau campuran. Cara 
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penggunaan: siswa memilih pembilang pada kolom atas dan penyebut pada baris 

samping, lalu melihat titik pertemuan untuk mengetahui nilai pecahan. Pada tahap 

ini juga disusun instrumen tes pemahaman konsep dan angket validasi ahli 

3. Tahap Develop (Pengembangan)  

Pada tahap ini, media TAPENA yang telah dirancang selanjutnya divalidasi oleh 

ahli materi dan ahli media. Proses validasi dilakukan dengan memberikan 

instrumen angket penilaian. Setelah itu, media direvisi berdasarkan saran dan 

masukan dari para ahli. Media yang telah direvisi kemudian diujicobakan pada 

kelompok kecil untuk mengukur kepraktisan. Selanjutnya, dilakukan uji coba 

lapangan pada seluruh subjek penelitian. Prosedur  uji coba lapangan meliputi: 

pertama, guru menjelaskan materi pecahan senilai tanpa media TAPENA, 

kemudian diberikan tes awal (posttest after explanation). Kedua, siswa 

menggunakan media TAPENA untuk menemukan berbagai pecahan senilai, 

kemudian diberikan tes akhir (posttest after using TAPENA). Data dianalisis 

dengan persentase ketuntasan belajar.  

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)  

Media TAPENA disebarluaskan kepada guru-guru SD di Kecamatan Lamongan 

melalui pelatihan singkat dan publikasi artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian terdiri dari data validasi ahli, data kepraktisan, dan data 

peningkatan pemahaman konsep. Berikut disajikan hasil uji coba lapangan pada 28 siswa 

kelas IV SDN 1 Made Lamongan. 

Hasil Validasi dan Uji Coba dari Tahap Pengembangan 

Media divalidasi oleh satu ahli materi matematika dan satu ahli media (dosen 

pendidikan matematika). Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata 86,5% (sangat valid) 

untuk ahli materi dan 88,2% (sangat valid) untuk ahli media. Setelah direvisi sesuai saran, 

media diujicobakan pada kelompok kecil (6 siswa) untuk mengukur kepraktisan, 

diperoleh persentase 92,8% (sangat praktis). 
 

Tabel 1. Pemahaman Konsep Pecahan Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media TAPENA 

No. Aspek Penilaian Jumlah Siswa Paham Persentase 

1 

 

2 

Setelah penjelasan materi 

tanpa media 

Setelah menggunakan media 

TAPENA 

8 

 

28 

17,86% 

 

100% 
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Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pemahaman konsep sebesar 82,14% 

setelah menggunakan media TAPENA. Sebelum menggunakan media TAPENA, hanya 

5 dari 28 siswa yang paham terhadap konsep pecahan senilai. Setelah menggunakan 

media TAPENA, seluruh 28 siswa (100%) menjadi paham. 

Tabel 2. Hasil Validasi dan Kepraktisan Media TAPENA 

No. Aspek  Presentase Kategori 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Validasi Ahli Materi 

 

Validasi Ahli Media 

 

Kepraktisan oleh Guru 

 

Kepraktisan oleh Siswa 

(kelompok kecil) 

86,5% 

 

88,2% 

 

90,5% 

 

94,8% 

Sangat Valid 

 

Sangat Valid 

 

Sangat Praktis 

 

Sangat Praktis 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media TAPENA efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep pecahan senilai. Sebelum media digunakan, hanya 5 

dari 28 siswa (17,86%) yang mampu memahami materi setelah penjelasan guru. Hal ini 

sejalan dengan temuan (Gunur dkk. 2019) bahwa pemahaman konsep matematika masih 

rendah karena pembelajaran konvensional kurang melibatkan aktivitas konkret. Kesulitan 

siswa terutama dalam memvisualisasikan hubungan antara pembilang dan penyebut pada 

pecahan senilai. Temuan ini juga didukung oleh (Meilawati 2020) yang menyatakan 

bahwa siswa sulit mengingat dan memahami konsep yang disampaikan secara abstrak. 

Lebih lanjut, (Rohim 2023) mengungkapkan bahwa miskonsepsi pada materi geometri 

(seperti segitiga) sering terjadi karena siswa tidak memahami konsep prasyarat dan guru 

kurang menekankan konsep. Kondisi serupa juga terjadi pada materi pecahan. 

 

Gambar 2. Desain Media TAPENA Berwarna Biru 
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Gambar 3. Pemaparan Media Pecahan Senilai Oleh Peneliti 

Setelah menggunakan media TAPENA, seluruh 28 siswa (100%) paham terhadap 

pecahan senilai. Media TAPENA memungkinkan siswa melihat langsung nilai pecahan 

pada titik pertemuan antara baris dan kolom. Misalnya, ketika siswa memilih pembilang 

3 dan penyebut 2, mereka langsung melihat angka 1
1

2
, sehingga memahami bahwa 

3

2
 sama 

dengan 1
1

2
. Dengan cara ini, siswa tidak perlu menghafal rumus tetapi membangun 

pemahaman melalui pengamatan visual dan pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan 

karakteristik pembelajaran matematika di SD yang menekankan pendekatan induktif dan 

penggunaan benda konkret (Meilawati, 2020). Keefektifan media konkret seperti 

TAPENA juga didukung oleh penelitian Fitrah (2020) yang menggunakan kartu domino 

pecahan, serta Kimin (2020) yang membuktikan bahwa penggunaan peraga benda 

konkret dapat meningkatkan hasil belajar pecahan hingga 95%. Penelitian Rohim (2015) 

juga menunjukkan bahwa media konkret seperti Kubus Guling Berwarna (MEKU-

GUWA) efektif dalam membantu siswa menemukan pola jaring-jaring kubus. 

Keunggulan media TAPENA dibandingkan media lain terletak pada 

kesederhanaannya. Tabel pecahan ini dapat digunakan tanpa memerlukan listrik atau 

perangkat digital, sehingga cocok untuk sekolah di daerah pedesaan sekalipun. Cara 

penggunaannya intuitif: pilih pembilang di atas, pilih penyebut di samping, baca nilainya 

di tengah. Ini memungkinkan siswa menemukan sendiri berbagai pasangan pecahan 

senilai. Misalnya, dari tabel siswa dapat melihat bahwa 
1

2
, 
2

4
, 
3

6
, 
4

8
, dan 

5

10
 semuanya bernilai 

sama (0,5). Dengan demikian, media TAPENA tidak hanya mengajarkan prosedur tetapi 

juga membangun pemahaman konseptual tentang kesetaraan pecahan. Temuan ini sejalan 
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dengan prinsip guided reinvention dalam pendekatan RME yang menekankan penemuan 

konsep oleh siswa melalui bimbingan (Gunur dkk. 2019; Farida dkk. 2026).  

Rohim & Asmana (2018) juga membuktikan bahwa pembelajaran di luar kelas dengan 

pendekatan PMRI efektif untuk memahamkan materi SPLDV. 

Hasil validasi ahli materi (86,5%) dan ahli media (88,2%) menunjukkan bahwa 

TAPENA memenuhi kriteria sangat valid. Ahli materi menilai bahwa isi tabel sudah 

akurat dan sesuai dengan konsep pecahan senilai. Ahli media menilai bahwa desain tabel 

jelas, ukuran huruf terbaca, dan warna kontras sehingga mudah digunakan. Tingkat 

kepraktisan yang sangat tinggi (guru 90,5%, siswa 94,8%) mengindikasikan bahwa media 

ini mudah digunakan dalam pembelajaran. Hal ini relevan dengan model 4D yang 

menekankan kepraktisan produk (Sefti dkk. 2025). Guru kelas IV SDN 1 Made 

menyatakan bahwa TAPENA sangat membantu karena siswa menjadi aktif dan proses 

pembelajaran lebih menyenangkan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

(Rohmah dkk. 2024) yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif berbasis 

PMRI dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, serta penelitian (Ilmiyah dkk. 

2024) yang menerapkan model PBL dengan media MONIKA untuk meningkatkan 

pemahaman konsep. 

Dengan demikian, media TAPENA berbasis model 4D terbukti valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pecahan senilai. Hasil ini memperkuat 

temuan-temuan sebelumnya tentang pentingnya media manipulatif dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar (Maghfiroh & Hardini, 2021; Widyasusanti dkk. 2022). 

Implikasi praktisnya, guru dapat menggunakan TAPENA sebagai alternatif media 

pembelajaran pecahan yang murah, mudah dibuat, dan efektif. Seperti yang ditekankan 

oleh (Rohim 2021), media pembelajaran yang baik harus mampu memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut dalam 

bentuk digital interaktif disarankan, sebagaimana juga diimplementasikan dalam 

pengembangan website untuk pelayanan publik (Rohim dkk. 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media 

TAPENA (Tabel Pecahan Senilai) yang dikembangkan dengan model 4D dinyatakan 

valid (86,5% dari ahli materi dan 88,2% dari ahli media), sangat praktis (90,5% dari guru 

dan 94,8% dari siswa), serta efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pecahan 
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senilai siswa kelas IV SDN 1 Made Lamongan. Peningkatan pemahaman terlihat dari 

hanya 5 siswa (17,86%) yang paham setelah penjelasan tanpa media menjadi 28 siswa 

(100%) paham setelah menggunakan TAPENA. Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya adalah mengembangkan media TAPENA dalam versi digital interaktif dan 

mengujicobakannya pada skala yang lebih luas. 
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